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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilaksanakan ada bulan februari 2020 pada etnis aneuk jamee 

kabupaten Aceh Selatan tentang pemanfaatan tumbuhan oleh etnis aneuk jamee. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tumbuhan yang digunakan oleh etnis 

aneuk jamee dan mengetahui manfaat, cara pengolahan dan penggunaan 

tumbuhan oleh etnis aneuk jamee. Secara umum metode penelitian ini dengan 

kualitatif dan deskriptif, diteliti dengan menggunakan metode wawancara semi-

terstruktur yang disertai dengan (Participatory Etnobotanical Appraisal (PEA)). 

Hasil penelitian ini yaitu Tumbuhan yang digunakan oleh etnis aneuk jamee 

sebanyak 43 jenis dari 26 famili. Jenis tumbuhan yang paling banyak terdapat 

pada famili asteraceae yaitu 4 jenis, euphorbiaceae ada 3 jenis, Myrtaceae ada 3 

jenis, dan terdapat rata-rata 2 jenis tumbuhan pada setiap family verbanaceae, 

solanaceae, fabaceae, piperaceae, aracaceae, acantophylum. Jenis tumbuhan yang 

paling sedikit ada 17 famili masing-masing 1 jenis tumbuhan. Output dari 

penelitian ini adalah buku saku yang digunakan Setelah dilakukan validasi buku 

saku ini mendapatkan nilai 75,5% maka buku saku ini layak digunakan sebagai 

referensi mata kuliah etnobiologi.  

 

Kata kunci: Etnis aneuk jamee, tumbuhan, family, buku saku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Etnis merupakan sekelompok manusia yang menggolongkan dirinya 

dalam kesamaan-kesamaan seperti kesamaan keturunan, bahasa dan budaya. Etnis 

yang terdapat di Aceh secara universal adalah mereka yang memiliki garis 

keturunan tertentu yang berkembang biak dan bertahan hidup di daratan Aceh. 

Adapun merujuk kepada buku Tamaddun Aceh bahwa Aceh memiliki enam 

kelompok etnis yaitu etnis Aceh, etnis Gayo, etnis Tamiang, etnis Aneuk Jamee, 

etnis Gayo Alas, dan etnis Simeulue.
1
 

Etnis aneuk jamee merupakan etnis yang terbentuk dari kesamaan garis 

keturunan, bahasa dan budaya serta kesamaan karakter yang hidup dan 

mempunyai keturunan di daratan Aceh. Etnis aneuk jamee di Aceh tersebar dari 

kabupaten Aceh Selatan hingga kabupaten Aceh Barat Daya. Kabupaten Aceh 

Selatan memiliki 18 kecamatan. Kecamatan yang akan menjadi sampel dalam 

penelitian ini yaitu kecamatan Tapaktuan, Samadua, dan Labuhanhaji. Perbedaan 

etnis aneuk jamee dengan etnis lainnya di Aceh dapat dilihat dari keturunan, 

bahasa, kultur budaya dan adat istiadat yang berbeda. Pelaksanaan budaya dan 

adat istiadatnya etnis aneuk jamee juga banyak memanfaatkan tumbuhan sebagai 

pelengkap upacara adat dan juga sebagai pengobatan tradisional. Penulis 

melakukan wawancara singkat dengan beberapa sesepuh gampong untuk mencari 

______________ 
 

1 Imam H. Sutrisno, “Konflik Etnisitas di Aceh Masa Reformasi, 1998-2005”. (Jurnal 

Indonesian Historical Studies), Vol. 2, No. 1, 2018, h. 3-4. 
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informasi terkait penggunaan kearifan lokal pada tumbuhan dan hewan yang 

sudah turun temurun digunakan oleh masyarakat etnis aneuk jamee yang ada di 

Tapaktuan. 

Hasil dari wawancara dengan salah seorang masyarakat di salah satu 

gampong yang ada di kabupaten Aceh Selatan mengatakan bahwa kearifan lokal 

dalam bidang etnobotani yang masih sering digunakan sampai saat ini kebanyakan 

dari tumbuhan-tumbuhan obat. Daun Pucuak babi (jamu-red) / daun bandotan 

(Ageratum conyzoides) merupakan salah satu tumbuhan obat yang digunakan 

untuk kompres demam. Beberapa tumbuhan yang sering digunakan adalah Jarak 

Pagar (Jatropha curcas) yang digunakan getah dari pangkal tangkainya untuk 

diteteskan pada sakit sariawan. Masyarakat etnis Aneuk Jamee sering 

menggunakan bunga katarak/kitolod (Laurentia longiflora) untuk mata minus atau 

katarak dengan cara direndamkan bunga dengan air bersih, namun lebih baik 

dengan menggunakan air minum selama 3 jam atau lebih, kemudian air yang 

mengendap di dalam tangkai bunga di teteskan ke mata yang sakit atau minus.
2
 

Sekarang sudah banyak masyarakat etnis Aneuk Jame yang kurang bahkan tidak 

mengetahui tumbuhan-tumbuhan di sekitarnya adalah tumbuhan obat. Sehingga 

tumbuhan obat yang sebangsa rumput-rumputan dan tanaman herba sudah lebih 

sulit ditemukan lagi di daerah Tapaktuan.  

Tumbuh-tumbuhan yang digunakan sebagai kearifan lokal pada suatu 

masyarakat ini pada perguruan tinggi dipelajari dalam mata kuliah Etnobiologi. 

______________ 
 

2 Hasil wawancara dengan sesepuh salah satu gampong yang ada di Aceh Selatan, 18-10-

2018. 
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Etnobiologi berasal dari kata Etno yaitu budaya dan biologi yaitu ilmu  alam. 

Etnobiologi sebagai salah satu cabang ilmu yang berisi tentang pengetahuan 

budaya masyarakat yang berhubungan dengan alam seperti tumbuhan dan hewan. 

Etnobiologi secara spesifik juga terbagi dalam beberapa cabang ilmu lagi salah 

satunya yaitu Etnobotani yang membahas khusus kebudayaan masyarakat dan 

keterkaitannya dengan tumbuhan. Etnobiologi juga dipelajari di perguruan tinggi 

sebagai mata kuliah pilihan. Karena ilmu ini termasuk baru mulai berkembang 

jadi masih sangat membutuhkan referensi yang lebih banyak apalagi di Indonesia 

sangat banyak adat budaya dan kearifan lokalnya. Tumbuhan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah tumbuhan yang digunakan sebagai bahan pengobatan 

yang telah lama digunakan oleh leluhur etnis aneuk jamee.  

Etnis aneuk jamee salah satu etnis yang keturunan aselinya mulai sulit 

dijumpai serta kearifan lokalnya sudah jarang ditemukan dan digunakan. Padahal 

mestinya kearifan lokal tersebut harus dijaga dan dilestarikan. Salah satu cara 

melestarikannya adalah dengan mensosialisasikan dan mendokumentasikannya. 

Kearifan lokal tersebut salah satunya adalah bagaimana pemanfaatan tumbuhan 

oleh etnis aneuk jamee yang sudah digunakan turun-temurun dari nenek moyang 

mereka. Penelitian ini peneliti akan mendokumentasikan kearifan lokal 

penggunaan tumbuh-tumbuhan oleh etnis aneuk jamee dalam sebuah buku. Buku 

hasil dari penelitian ini akan digunakan menjadi referensi untuk perguruan tinggi. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pemanfaatan Tumbuhan Obat Oleh Etnis Aneuk Jamee 

Kabupaten Aceh Selatan Sebagai Referensi Mata Kuliah Etnobiologi” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Tumbuhan apa saja yang digunakan sebagai kearifan lokal etnis aneuk 

jamee di kabupaten Aceh Selatan? 

2. Bagaimana cara pemanfaatan tumbuhan sebagai kearifan lokal oleh etnis 

aneuk jamee di kabupaten Aceh Selatan? 

3. Bagaimana kelayakan buku sebagai output dari penelitian Pemanfaatan 

Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee Kabupaten Aceh Selatan Sebagai 

Referensi Mata Kuliah Etnobiologi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tumbuhan apa saja yang digunakan sebagai kearifan 

lokal etnis aneuk jamee di kabupaten Aceh  Selatan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana cara pemanfaatan tumbuhan sebagai 

kearifan lokal oleh etnis aneuk jamee di kabupaten Aceh Selatan. 

3. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan buku sebagai output dari 

penelitian Pemanfaatan Tumbuhan Oleh Etnis Aneuk Jamee Kabupaten 

Aceh Selatan Sebagai Referensi Mata Kuliah Etnobiologi. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat dan Pembaca 

a. Mengembangkan potensi tumbuhan obat di daerah kabupaten Aceh 

Selatan yang berguna untuk kesehatan dan juga bernilai ekonomis. 

b. Menambah kesadaran masyarakat akan manfaat tumbuhan obat. 

c. Menjadi dokumentasi tumbuhan-tumbuhan obat yang sudah dipakai 

oleh leluhur etnis aneuk jamee Tapaktuan.  

d. Menjadi dokumentasi kearifan lokal yang sudah lama dipercayai oleh 

leluhur etnis aneuk jamee Tapaktuan. 

 

2. Bagi Pendidikan 

a. Bagi dosen 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan acuan 

untuk digunakan dalam mata kulian Etnobiologi 

b. Bagi mahasiswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah info 

kearifan lokal pada hewan dan tumbuhan yang ada di Indonesia. 

 

E. Pembatasan Masalah 

Mengingat pembahasan untuk kearifan lokal (local wisdom) pemanfaatan 

tumbuhan itu sangat luas maka pada pembahasan ini akan dibatasi seputaran obat-

obatan tradisional yang digunakan oleh etnis aneuk jamee kabupaten Aceh Selatan 
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saja. Adapun pembahasan yang lebih spesifik ini bertujuan untuk lebih 

memudahkan dalam pemahaman supaya tidak melebar pembahasan terlalu jauh. 

 

F. Definisi Operasional 

Menghindari salah persepsi untuk menyamakan prinsip terhadap istilah 

yang digunakan, maka diperlukan penjelasan tentang istilah tersebut: 

1. Kearifan Lokal (local wisdom) 

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta 

berbagai strategi kehidupan yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam 

membantu dan memenuhi kebutuhan mereka. Dalam bahasa asing juga 

disebut kebijakan setempat (local wisdom) atau pengetahuan setempat 

(local knowledge) atau juga kecerdasan setempat (local genius).
3
 Kearifan 

lokal dalam penelitian ini adalah kearifan lokal etnis aneuk jamee di 

kabupaten Aceh Selatan meliputi pemanfaatan tumbuhan. 

2. Etnis 

Etnis adalah sebutan kepada suatu kelompok masyarakat tertentu yang 

memiliki kesamaan yang menetap di suatu daerah. Kesamaan tersebut 

dapat dilihat dari silsilah keturunan, bahasa, adat dan budaya serta 

karakteristik masyarakat setempat. Etnis dalam penelitian ini adalah etnis 

Aneuk Jamee yang terdapat di kabupaten Aceh Selatan. 

 

______________ 
 

3 Ulfah Fajarini, “Peranan Kearifan Lokal Dalam Pendidikan Karakter”. (Jurnal Sosio 

Didaktika), Vol. 1, No. 2, 2014, h. 123-124. 
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3. Etnobiologi  

Etnobiologi berasal dari dua suku kata yaitu etno yaitu budaya dan biologi 

yaitu ilmu alam. Etnobiologi memiliki pecahan ilmu khusus yaitu 

Etnobotani, Etnozoologi dan Etnoekologi.  

4. Etnobotani  

Etnobotani adalah satu disiplin ilmu yang mempelajari hubungan timbal-

balik secara menyeluruh antara masyarakat lokal dengan alam lingkungan. 

Dalam kajian etnobotani tercakup sistem pengetahuan masyarakat lokal 

tentang pemanfaatan sumber daya alam tumbuhan.
4
 Etnobotani dalam 

penelitian ini yang akan dikaji adalah penggunaan tumbuhan obat yang 

digunakan oleh etnis Aneuk Jamee di kabupaten Aceh Selatan. 

5. Referensi Pembelajaran 

Referensi adalah rujukan yang digunakan untuk mendapatkan informasi. 

Referensi dapat diartikan sebagai bahan informasi atau bahan rujukan yang 

tepat digunakan sebagai acuan untuk dapat mengembangkan suatu 

argumen dan penelitian.
5
 Dari penelitian ini akan dihasilkan produk akhir 

hasil penelitian berupa buku yang memuat hasil penelitian sebagai bahan 

rujukan atau referensi dalam mata kuliah etnobiologi di perguruan tinggi.  

 

______________ 
 

4 M. Alie Humaedi, Etnografi Pengobatan Praktik Budaya Peramuan dan Sugesti 

Komunitas Adat Tau Taa Vana, (Yogyakarta : Pelangi Aksara, 2016), h. 20. 
5 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahaya Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2012), h. 170. 
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